BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Aromaterapi Inhalasi Lemon terhadap Penurunan Nyeri Kala I Fase Aktif pada Persalinan Normal di PMB Sulistio Rahayu dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Rata - rata nyeri persalinan sebelum diberikan aromaterapi inhalasi lemon diperoleh 6,67. 
2. Rata - rata nyeri persalinan sesudah diberikan aromaterapi inhalasi lemon adalah 5,53.
3. Ada Pengaruh Aromaterapi Inhalasi Lemon terhadap Penurunan Nyeri Kala 1 Fase Aktif pada Persalinan Normal di PMB Sulistio Rahayu.

B. Saran 
Setelah di dapatkan kesimpulan hasil penelitian, penulis mempunyai beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi responden
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan responden secara jelas kegunaan dan efektivitas aromaterapi inhalasi lemon dalam pengurangan nyeri persalinan.
 

2. Bagi tempat penelitian
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu metode non-farmakologi yang mudah dan praktis dalam mengurangi nyeri persalinan. Sehingga ada baiknya Bidan dapat menerapkan pemberian aromaterapi inhalasi lemon sebagai salah satu alternatif untuk mengurangi nyeri kala 1 fase aktif pada persalinan normal. 
3. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi di perpustakaan, karena mengingat bahwa sumber referensi tentang aromaterapi lemon di perpustakaan masih sulit di dapatkan. Dan agar Institusi pendidikan juga dapat menambah jumlah buku atau sumber referensi tentang aromaterapi serta nyeri persalinan di perpustakaan. Selain itu, agar institusi pendidikan agar dapat mengadakan beberapa pelatihan dan seminar untuk mahasiswa tentang metode non-farmakologi dalam penanganan masalah kebidanan. 
4. Bagi Penelitian selanjutnya
Untuk mendapatkan penelitian yang lebih baik dan komplek dengan judul dan masalah yang sama dengan penelitian ini, peneliti mengharapkan agar penelitian selanjutnya memperhatikan batasan responden dengan karakteristik, seperti besarnya pembukaan dan paritas, sehingga data responden yang diperoleh homogen. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat melakukan pengolahan data dengan metode yang berbeda dengan penelitian ini, yaitu dapat menerapkan metode quasi eksperimen design dengan menggunakan kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebagai pembanding.
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